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ABSTRAK 

Prodi Pendidikan Biologi merupakan prodi baru di Sekolah Pascasarjana UPI. Sebagai prodi 

yang pengelolaanya diintegrasikan dengan SI Jurusan Pendidikan Biologi, ada sejumlah 

tantangan menarik yang perlu dipecahkan, salah satunya adalah pelaksanaan penelitian tesis 

mahasiswa. Pengintegrasian S2 dan S1 memberikan peluang kepada dosen-dosen S1 dan S2 

untuk menyelaraskan penelitian mahasiswa di kedua jenjang tersebut dan juga penelitian 

mahasiswa. Penelitian SI dan S2 akan lebih jelas batasan dan juga bagaimana 

menyatukannya untuk membangun struktur keilmuan pendidikan biologi yang kokoh. 

Penelitian ini menganalisis skripsi, tesis, dan disertasi mahasiswa sehingga diperoleh 

gambaran yang komprehensif tentang penelitian yang telah dilakukan. Untuk keperluan ini 

skripsi, tesis, dan disertasi dianalisis (tema penelitian, konsep biologi, metode penelitian, 

subjek yang diteliti, dan hasil-hasil penelitiannya). Berdasarkan hasil-hasil tersebut disusun 

roadmap penelitian pendidikan biologi bagi mahasiswa SI , S2 dan S3 yang bisa 

dikembangkan menjadi payung-payung penelitian bagi dosen dan mahasiswa. Beberapa tema 

yang belum banyak diteliti dan dianjurkan dijadikan paying penelitian antara lain tentang 

asesmen, pembelajaran biologi, guru dan peningkatan profesionalisme guru, dan hakikat 

sains. 
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Tabel 1 Perkembangan penelitian dari tahun 1975-1995 

Aspek 1975 1995 

Metode eksperi mental Deskriptif 

Model pembelajaran 
X J 

Sederhana Kompleks 

Intervensi ditentukan dari awal Berkembang Intervensi 

Singkat Lama 

Intervensi 

Terkontrol Terbimbing 

Alat ukur Tes Interview, observasi 

Statistika Inferensial deskriptif atau tidak ada 

Relevansi terhadap 
pembelajaran 

Sedikit Banyak 

Seperti halnya bidang-bidang lain, penelitian pendidikan biologi mestinya juga mengalami 

perkembangan dengan pesat. Meskipun demikian, belum adanya analisis komprehensif 

terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan menyebabkan sulitnya mengetahui 

kondisi penelitian yang telah dilakukan dan arah yang akan dituju. Berdasarkan kondisi yang 

dipaparkan, penelitian ini akan mengkaji beberapa pertanyaan berikut. 

a. Bagaimanakah produktivitas (jumlah) skripsi, tesis dan disertasi? 

b. Siapakah subjek penelitian skripsi, tesis dan disertasi? 

c. Metode penelitian apakah yang digunakan dalam skripsi, tesis dan disertasi? 

d. Topik/tema penelitian apakah yang telah dilakukan dalam skripsi, tesis dan disertasi? 

e. Konsep-konsep biologi apakah yang telah diteliti dalam skripsi, tesis dan disertasi? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis skripsi Jurusan Pendidikan Biologi antara tahun 1982-1997 (Widodo, Sriyati 

& Rahman, 1997) dan skripsi yang ditulis antara tahun 2001 - 2008 (Widodo, 2009) 

menunjukkan bahwa tidak ada perubahan berarti dalam tema, metode, dan subjek penelitian. 

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan cenderung tetap dan kurang kurang 

berkembang. 

Apabila dibandingkan dengan hasil analisis yang dilakukan oleh White (1997), 

penelitian kita tampaknya sangat mirip dengan penelitian yang dilakukan di negara-negara 

lain pada tahun 1980-an. Pada saat itu sebagian penelitian dilakukan secara eksperimental 

dalam setting yang relatif sederhana dan terkondisi. Sebagian besar penelitian mengkaji 

pengaruh atau hubungan suatu variabel terhadap variabel yang lain, misalnya pengaruh media 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian-penelitian semacam ini tentu saja bermanfaat sebagai 

informasi awal, namun sesungguhnya hasil belajar tidak mungkin dipengaruhi oleh satu 

variabel saja. Karena itu penelitian semacam ini sesungguhnya terlalu menyederhanakan 

masalah, sehingga sekalipun penelitian semacam ini sudah banyak dilakukan namun 

dampaknya terhadap pembelajaran masih kurang berarti. 

Review yang dilakukan oleh Jenkin (2001) terhadap penelitian-penelitian yang 

dilakukan di Eropa menunjukkan bahwa penelitian tentang guru, siswa, buku teks, pedagogi, 

kurikulum, dan asesmen sudah banyak dilakukan. Lebih lanjut diungkapkan bahwa sebagian 

besar penelitian dilakukan dalam setting pendidikan formal, terutama sekolah lanjutan. Dia 

menyatakan bahwa penelitian pendidikan sains di masa mendatang hendaknya mencakup 

juga penelitian tentang kebijakan dan praktiknya, penelitian tentang pengajaran, penelitian 

yang mungkin tidak punya dampak langsung terhadap praktik namun membangkitkan 

pemikiran, memunculkan perdebatan, dan memperjelas permasalahan yang dihadapi dunia 

pendidikan sains. Bidang-bidang tersebut memang tidak secara langsung terkait dengan 

praktik saat ini namun bisa memberikan ide baru untuk di masa mendatang. 

Review penelitian pendidikan sains yang dilakukan oleh Duit (2007) menunjukkan 

bahwa penelitian pembelajaran senantiasa banyak dilakukan. Di tahun 1980-an banyak sekali 

dilakukan penelitian tentang konsepsi dan miskonsepsi siswa tentang suatu konsep. 

Penelitian-penelitian ini kemudian berlanjut dengan penelitian tentang konstruktivisme dan 
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perubahan konseptual (conceptual change) yang banyak dilakukan pada tahun 1990-an. 

Topik lain yang juga mulai banyak dilakukan adalah hakikat sains. Lebih lanjut Duit (2007) 

menyatakan bahwa penelitian-penelitian yang sudah ada biasanya cenderung terlalu 

menyederhanakan masalah. Dia menyarankan agar penelitian pendidikan sains di masa 

mendatang memiliki karakteristik berikut. 

a. Interdisipliner. Permasalahan pendidikan tidak bisa dipecahkan oleh satu disiplin ilmu 

saja. Karena itu diperlukan penelitian yang sifatnya interdisipliner agar permasalahan 

yang ada dapat dikaji dari beberapa disiplin ilmu. 

b. Setting nyata. Penelitian-peneltian yang ada biasanya dilakukan dalam eksperimen 

yang kondisinya sudah diatur oleh peneliti. Hasil penelitian yang dilakukan pada 

setting yang telah dengan sengaja dikondisikan belum tentu bisa diterapkan pada 

setting nyata di kelas. 

c. Mengaitkan aspek isi, pedagogi, dan psikologi. Penelitian yang ada pada umumnya 

hanya mengkaji pendidikan dari satu aspek saja. Para pakar meneliti fenomena 

pendidikan dari bdang yang menjadi kepakarannya. Penelitian yang terpisah-pisah 

tidak memberikan hasil yang komprehensif. 

Duit (2007) menganjurkan agar penelitian pendidikan di masa mendatang bisa 

mengkaji masalah secara lebih komprehensif dari berbagai sisi. 

Filsafat sains Sains Sejarah sains Filsafat sains Sains Sejarah sains 

Pedagogi Pendidikan sains Psikologi Pedagogi Pendidikan sains 

Disiplin i lmu lain yang terkait, misal Sosiologi/Antropologi/lingustik/Etika 

Gambar 1 Disiplin ilmu yang terkait dengan pendidikan sains (Duit, 2007) 

4 



Saat ini penelitian pendidikan yang kita lakukan baru berkisar pada dua variabel saja 

yaitu sains dan pedagogi. Sayangnya dari hal yang terbatas ini kita menelitinya secara 

terpisah. materi biasanya hanya diperlakukan sebagai sesuatu yang terpisah dari aspek 

pedagogi. Misalnya apabila kita meneliti suatu metode, penelitian tentang metode 

tersebutmemang dilakukan pada suatu materi tertentu. Meskipun demikian, materi hanya 

menjadi "tempelan" saja seolah metode tersebut tidak terkait dengan karakteristik materi 

tertentu. Sejumlah ahli secara tegas menyatakan bahwa rancangan pembelajaran sains tidak 

bisa dipisahkan dengan karakteristik materi (Baumgartner, et al., 2002; Duit, 2007; Jenkin, 

2001). ' 

Inti kegiatan pendidikan adalah proses pembelajaran di kelas. Oleh karena penelitian 

pembelajaran semestinya menjadi prioritas. Sayangnya jumlah penelitian proses 

pembelajaran masih sangat terbatas. Sejauh ini sebagain besar penelitian masih berkisar 

tentang pembelajaran (misalnya pengaruh media, metode, ataupun pendekatan tertentu 

terhadap prestasi) namun belum menyentuh aspek bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam penelitian-penelitian yang terdahulu aspek yang dikaji pada umumnya 

adalah tentang faktor-faktor yang terlibat dalam proses pembelajaran dan pengaruhnya, dan 

bukan pada bagaimana faktor-faktor tersebut berlangsung dalam proses pembelajaran. 

Misalnya, penelitian tentang penggunaan media dalam pembelajaran hanyalah meneliti ada 

tidaknya perubahan prestasi setelah digunakannya media tersebut dan belum mengkaji 

bagaimana proses pembelajaran berlangsung pada saat media tersebut digunakan. Di masa 

mendatang penelitian tentang proses pembelajaran hendaknya mendapatkan lebih banyak 

perhatian. 
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BAB I I I 

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan penelitian deskriptif terhadap dokumen skripsi, tesis, dan disertasi 

mahasiswa. Untuk keperluan penelitian, skripsi, tesis, dan disertasi akan dianalisis 

berdasarkan hal-hal berikut. 

a. Jumlah skripsi dan tesis 

b. Subjek penelitian 

c. Metode penelitian yang digunakan, termasuk metode pengumpulan data 

d. Tema kependidikan yang diteliti (misalnya metode, pendekatan, media, dan asesmen) 

e. Konsep-konsep biologi yang diteliti 

Setelah diperoleh gambaran terhadap kelima hal tersebut, selanjutnya akan disusun roadmap 

penelitian serta payung-payung penelitian. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Jumlah penelitian skripsi, tesis dan disertasi 

Jumlah skripsi dan tesis/disertasi yang dihasilkan di Prodi Pendidikan Biologi 

disajikan pada Gambar 4.1. Fluktuasi jumlah skripsi menggambarkan fluktuasi jumlah 

mahasiswa dan alumni di selama periode tahun 2001 - 2011. 

140 

120 

100 

80 80 
E 
3 

— i 
60 

40 

20 

0 

•Skripsi 

•Tesis/Disertasi 

9 10 11 

Gambar 4.1 Jumlah skripsi dan tesis/disertasi selama 11 tahun terakhir 

B. Subjek penelitian skripsi dan tesis/disertasi 

Dari segi subjek penelitian, tesis/disertasi memiliki cakupan yang lebih luas dan lebih 

beragam. Subjek penelitian skripsi hanyalah siswa SMP dan SMA sedangkan subjek 

penelitian tesis/disertasi mencakup semua jenjang pendidikan mulai dari SD hingga 

perguruan tinggi (Gambar 4.2). Meskipun demikian, secara umum SMA merupakan jenjang 

pendidikan yang paling banyak diteliti, baik untuk skripsi maupun tesis/disertasi. Fakta ini 

juga menunjukkan bahwa belumada penelitian pendidikan biologi pada SMK dan SLB. 

Walaupun biologi juga diajarkan pada kedua jenis sekolah tersebut namun sejauh ini belum 

ada penelitian yang dilakukan. Hal ini tentunya kurang baik sebab informasi tentang 

pendidikan biologi dikedua jenis sekolah tersebut tidak tersedia. 
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GURU; 
UMUM; -^4,72 SD; 7,09 

0,79 

Tesis/Disertasi 

Gambar 4.2. Subjek penelitian skripsi dan tesis/disertasi 

C. Metode penelitian skripsi dan tesis/disertasi 

Secara umum hanya ada 4 metode penelitian yang digunakan dalam skripsi dan 

tesis/disertasi. Eksperimental dan deskriptif adalah dua metode yang paling banyak 

digunakan disusul dengan metode korelasional (Gambar 4.3). 

• Deskriptif 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

• Eksperimental 

.3 Korelasional 

• PTK 

Skripsi 

• Deskriptif 

a Eksperimental 

I korelasional 

Tesis/disertasi 

Gambar 4.3. Metode penelitian skripsi dan tesis/disertasi 

Data ini menunjukkan bahwa metode penelitian yang digunakan mahasiswa sangat terbatas 

dan tidak bervariasi. Hal ini sangat berbeda dengan metode penelitian yang digunakan pada 

artikel-artikel yang terbit pada jurnal-jurnal internasional yang menggunakan metode yang 



beragam (mixed method). Mata kuliah Metodologi Penelitian tampaknya harus 

memperkenalkan lebih banyak lagi ragam metode penelitian sehingga penelitian mahasiswa 

bisa lebih beragam. 

D. Tema penelitian skripsi dan tesis/disertasi 

Secara umum ada tidak ada perbedaan antara skripsi dan tesis/disertasi (Lampiran 1). 

Pada umumnya penelitian mengkaji dua variabel (variabel bebas dan variabel terikat) 

Portofo l ioJ^ 3 k o n s e P 
5% 

Analisis buku 
teks 
2% 

Pertanyaan 
6% 

Asssessment 
7% 

Skripsi 

Pendidikan 
nilai 

budaya 
Asssessment i % Pertany\an 3o/o 

Tesis/disertasi 

Gambar 4. 4 Tema pertama (variabel bebas) penelitian skripsi dan tesis/disertasi 
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Model pembelajaran merupakan tema yang paling banyak diteliti baik oleh mahasiswa SI 

maupoun mahasiswa S2/S3. Perbedaan tema yang cukup terlihat adalah media dan metode 

(pada SI) dan pendekatan (pada S2). Penelitian tentang media dan metode masih banyak 

dilakukan oleh mahasiswa SI sedangkan mahasiswa S2 lebih tertarik meneliti pendekatan. 

Data lengkap tentang tema 2 (variabel bebas) yang diteliti dalam skripsi dan 

tesis/disertasi dapat dilihat pada Lampiran 2. Ada beberapa perbedaan yang terlihat pada 

skripsi dan tesis/disertasi (Gambar 4.5). 

Keterampilan Habits Of 
Generik L j t e r a s i Inkuiri Mind 

Tesis/disertasi 

Gambar 4. 5 Tema kedua (variabel terikat) penelitian skripsi dan tesis/disertasi 
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Pemahaman konsep merupakan tema yang paling banyak diteliti baik di SI maupun S2/S3. 

Tema lain yang juga banyak diteliti adalah ketrampilan proses sains, kemampuan berpikir 

dan sikap. Data yang ada menunjukkan bahwa banyak kemiripan antara penelitian SI dan 

S2/S3. 

E . Konsep biologi yang diteliti dalam skripsi, tesis dan disertasi 

Sebaran konsep biologi yang diteliti dalam skripsi dan tesis/disertasi disajikan pada Gambar 

4.6. Pencemaran merupakan konsep yang banyak diteliti baik oleh SI maupun S2. 

Keanekaraga 

Sistem m a n h a V a t i 

Pencernaan 5 % Sistem Saraf 
5% 6% 

Sistem ^ t f A 
P e r n a p a s a n ^ ^ ^ ^ ^ H 

6% JB^^BSBm 

Skripsi 

Keanekaraga Mikrobiologi 
, .. Lumut c a / man hayati _ . 6% 

6% 6 % 

Ekosistem 
8% 

Ekologi yM 
8% ^ 

Tumbuhan 
(Struktur dan 

Fisiologi) 
9% 

Biologi 
umum) 

14% 

Tesis/disertasi 

Gambar 4.6 Konsep biologi yang banyak diteliti dalam skripsi dan tesis/disertasi 
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Analisis lanjut terhadap konsep-konsep tersebut menunjukkan bahwa konsep-konsep yang 

diteliti adalah konsep yang diajarkan di semester genap (Januari - Juni). Akibatnya konsep-

konsep yang muncul di semester gasal (Juli - Desember) sangat jarang diteliti. Hal ini 

berkaitan erat dengan administrasi studi (kontrak kredit dan seminar proposal) yang tidak 

memungkinkan mahasiswa untuk melakukan penelitian di semester gasal. 

F. Roadmap penelitian pendidikan biologi bagi mahasiswa S I , S2, dan S3 

Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan disusunlah roadmap 

penelitian pendidikan biologi dengan kerangka sebagai berikut (Gambar 4.7). 

Gambar 4.7 Bagan road map penelitian pendidikan biologi 

Berdasarkan kerangka pokok dikembangkanlah roadmap rinci untuk proyeksi tahun 2013 -

2015 (Tabel 4.1). Beberapa tema yang sudah banyak diteliti (jenuh) tidak dianjurkan lagi 

untuk diteliti. Mahasiswa akan diarahkan untuk meneliti tema-tema yang masih kurang atau 

tema baru yang belum pernah diteliti. Beberapa tema yang belum banyak diteliti antara lain 

asesmen, pembelajaran biologi, guru dan peningkatan profesionalisme guru, dan hakikat 

sains. 
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Tabel 4.1 Roadmap penelitian skripsi/tesis pendidikan biologi 

TXT 

No Tema-tema Penilitian 

Keaadan 

Tahun 

2012 

Proyeksi 
TXT 

No Tema-tema Penilitian 

Keaadan 

Tahun 

2012 

Tahun 

2013 

Tahun 

2014 

Tahun 

2015 

1 —- — — . - — - — r — ! 1 
Asesmen pembelajaran 

: • 

1 

a. Fortofoho 1 

1 

b. Lainnya 4 

1 

c. Berbasis web - V V 

1 

d. Berbasis kelas - V v -

2 Model, Pendekatan dan Metode 

—'•-—— lit < WyVrrt^VvO-- i 1 
'y^'SZ'. s»*- ••—•̂  •'• ." < fc-ser.." -

a. Model Pembelajaran 36 

b. Metode Pembelajaran 7 

c. Pendekatan 18 

d. Praktikum/kegiatan laboratorium 12 

e. Pembelajaran Terpadu 3 V 

f. Strategi untuk perubahan konseptual 

siswa dan penalaran 

V V 

r \ 1 1 " 1 1 • 1 ' i" 1 1 1 

g. Pembelajaran berbasis kearilan lokal V V 

h. Pembelajaran berbasis ICT V V V 

i . Field Trip V V 

3. Sumber belajar biologi .•. ' • jl 
— ! 

3. 

a. Analisis wacana 4 

3. 

b. Media 25 

3. 

c. Buku 3 

3. 

d. Materi pelajaran V V 

3. 

e. LKSdnovatif dan kreatif V V V 

3. 

f. Sumber belajar lokal (museum, situs, 

cagar alam) 

V V V 

— ! 

4. Pembelajaran biologi * 

m
 4. 

a. Analisis kegiatan belajar 1 V V V 
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b. Pertanyaan siswa 2 V 

c. Iklim pembelajaran V V 

d. Implementasi TPCK/PCK guru V V V 

e. Kesulitan belajar siswa V V V 

f. Materi ajar biologi dan 

pembelajarannya 

V V V 

5. Guru dan peningkatan profesionalisme 

guru 

AC< ' / ? 

I •' % • ••' 
a. Kompetensi guru 3 V 

b. Model-model peningkatan 

profesionalisme 

V V V 

c. Kesulitan guru dalam mengajar biologi V V V 

d. Perkembangan profesionalisme guru 

(pre-service, pemula dan guru 

berpengalaman) 

V V 

6. Hakikat sains (biologi) •Y V V 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara umum tidak ada 

perbedaan yang mencolok antara penelitian mahasiswa SI dan S2 baik dari sisi subjek 

penelitian, metode penelitian yang digunakan, tema-tema penelitian dan konsep biologi yang 

diteliti. Secara lebih rinci terungkap bahwa 

1 . Subjek utama penelitian adalah siswa SMA 

2. Metode penelitian yang paling banyak digunakan adalah metode eksperimen 

3. Tema penelitian pada umumnya terdiri dari dua variabel (model pembelajaran sebagai 

variabel bebas pemahaman konsep sebagai variabel terikat). 

4. Pemilihan konsep lebih didasarkan pada alasan kemudahan melaksanakan penelitian, 

bukan pada permasalahan terkait konsep tersebut 

B. Saran 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti mengajukan 

beberapa saran berikut. 

1. Agar hasil-hasil penelitian SI, S2, dan S3 bisa membangun struktur keilmuan dan 

memberikan lebih banyak manfaat, dosen pembimbing perlu mengembangkan 

payung-payung penelitian dengan mengacu pada road map penelitian yang telah 

digariskan. Dengan adanya payung penelitian yang jelas serta keterlibatan mahasiswa 

dari berbagai jenjang (SI , S2 dan S3) diharapkan akan terjadi sinkronisasi penelitian 

dan bukan tumpang tindih penelitian. 

2. Jurusan dan program studi hendaknya memfasilitasi mahasiswa untuk bisa melakukan 

penelitian yang lebih awal ( j a n g a n hanya di semester terakhir saja) sehingga konsep 

biologi yang diteliti tidak hanya menumpuk pada konsep yang diajarkan di semester 

genap. 
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